BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis didapatkan:

1.

. Ada hubungan antara stat

Ada hubungan antara tinggi badan ibu dengan kejadian stunting (p = 0,02
<0,05). Nilai OR (Odds Ratio) sebesar 3,981 (95% CI :1,358-11,66). Hal ini
berarti ibu yang memiliki katagori tinggi badan pendek 3,981 kali berisiko

memiliki anak stunting.
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B. Saran

1.

Bagi Masyarakat

a. Tinggi badan merupakan penilaian awal stunting, diharapkan faktor ini
dapat dikembangan mulai dari masa awal pertumbuhan.

b. Kekurangan energi kronis berkontribusi pada kejadian stunting, sehingga
perlu menjadi perhatian Ibu dan petugas kesehatan untuk mencegah
status KEK pada wanita usia subur yang akan mempersiapkan
kehamilan.
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c. Ibu hamil dapat menjaga pola makannya dan mengikuti anjuran petugas
kesehatan agar kualitas janin sehat, serta mempertahankan kadar
hemoglobin dalam darah selama masa kehamilan.

d. Menghindari paparan zat kimia dan faktor lingkungan lainnya yang dapat
mengganggu janin pada masa kehamilan, melalui bantuan dan dukungan
dari pihak keluarga dan masyarakat.

. Bagi Pemerintah

a. Adanya cakupan K1 murni untuk meningkatkan pemantauan dini

terhadap janin dan kesehataf-toe
b. Perawatan gizi an »
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alah kesehatan masyarakat
kedepannya.
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